Biology Department, State Institute for Islamic Studies (IAIN) Batusangkar, Indonesia by Fitri, Dwi Rini Kurnia
 Proceeding                                                                                                          
International Seminar on Education 2016 





PARENT’S KNOWLEDGE ABOUT SEX EDUCATION IN EARLY 
CHILDHOOD TO PREVENT SEXUAL ABUSE 




Biology Department, State Institute for Islamic Studies (IAIN) Batusangkar, Indonesia 
Abstract 
This article discusses the conceptual studies relating to the prevention of sexual abuse 
in early childhood. The good efforts to prevent sexual violence by people who are 
closest to the child, parents. Early childhood is an individual who has the true curiosity 
one of which is sexual knowledge. As for the topics that are presented in this article 
include several things, among others, the concept of early childhood sex education, 
sexual abuse in early childhood. The authors in this article so that a parent can 
anticipate sexual abuse in early childhood, which may be giving out advice and efforts 
so that the child can keep their body of people who intend to poor children. In addition, 
the child can know the boundaries of others as well as touch guard against malicious 
behavior of the people around the child. 
Keywords: sex education, sexual abuse, early childhood, parent‘s knowledge 
INTRODUCTION 
emajuan teknologi informasi di Indonesia disatu sisi menjadi suatu kebanggaan, 
namun disisi lain sebagai ancaman bagi perkembangan psikologis dan sosial anak. 
Dengan mudahnya anak-anak dapat mengakses berbagai informasi tentang hal-hal yang 
berkaitan dengan seksualitas, namun informasi tentang hubungan seks yang paling 
diminati anak-anak.  
Hampir dipastikan tidak ada orang tua yang merasa nyaman ketika mengajarkan 
seks kepada anaknya. Perasaan malu, risih dan sungkan adalah kumpulan perasaan yang 
pasti mengganggu orang tua jika harus mentransfer pengetahuan seks pada anak. 
Perasaan ini ditambah dengan adanya rasa cemas orang tua yang selalu khawatir kalau 
anak mendapatkan informasi seks terlalu dini, maka anak akan terdorong untuk 
melakukannya. Apalagi bayangan orang tua biasanya bahwa masalah seksual adalah 
hanya seputar masalah ―hubungan intim‖. Bayangan ini tentu sangat menakutkan bagi 
orang tua. 
 Secara umum, orang tua merasa sulit bersikap terbuka soal seks kepada anaknya 
karena merasa terintimidasi dengan pertanyaan anak. Disebabkan sikap mental orang 
tua dan orang-orang dewasa lainnya yang ada di sekeliling anak, anak ―tidak siap‖ 
untuk menghadapi keingintahuannya terhadap dirinya sendiri, terutama masalah seputar 
seksualitasnya. Perasaan ini muncul karena, pertama, tidak tahu jawaban yang pas untuk 
pertanyaan anak; kedua, tidak rela membayangkan anak yang masih polos sudah harus 
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dikotori pembicaraan seks; dan ketiga, takut jika diajarkan seks anak malah jadi terburu-
buru ingin mencicipinya (Yasmira, 2009).  
Tidak bijaksana apabila orang tua menutup semua informasi tentang masalah 
seksual bagi proses pendidikan anak. Karena masalah seksual tidak hanya menyangkut 
hubungan intim, tetapi mencakup berbagai elemen seperti pemahaman alat kelamin 
secara biologis, fisiologis, dan fungsi hormonal, pemahaman gender dan seksualitas, 
pemahaman akil baligh, permasalahan seksual pada anak, remaja, dan usia lanjut, 
pemahaman penyimpangan seks, pemahaman terapi seks, pemahaman unsur genetis 
seksualitas, pemahaman kejahatan seksual dan hukumnya, pemahaman kebijakan publik 
terkait dengan aspek seksualitas masyarakat, dan lain-lain. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Verawati (2013) Pendidikan seks adalah pengajaran, penyadaran, dan 
pemberian informasi tentang seksual. Informasi yang diberikan diantaranya 
pengetahuan fungsi organ reproduksi dengan penanaman moral, etika, komitmen, 
agama, agar tidak terjadi ―penyalahgunaan‖ organ reproduksi tersebut  
 Sebagai orang tua, dan juga berperan sebagai guru pertama dan utama bagi anak-
anak, sangat lebih baik jika anak-anak merasa bebas bertanya kepada orang tua tentang 
apa yang ingin mereka ketahui tentang seks, karena hal tersebut menyangkut masalah 
dirinya sendiri, dan juga tumbuh kembang mereka, daripada mereka bertanya kepada 
orang lain, yang jawabannya belum tentu bisa dipertanggung jawabkan, apalagi jika 
anak-anak mencari informasi melalui media internet, hp, dan media lainnya. 
Kriswanto (2013) mengatakan bahwa, pendidikan seks untuk anak seharusnya 
sudah dimulai sejak dini, bahkan mulai usia 0-5 tahun (masa balita). Tepatnya dimulai 
saat usia anak 3-4 tahun, karena pada usia ini anak sudah bisa melakukan komunikasi 
dua arah dan dapat mengerti mengenai organ tubuh mereka dan dapat pula dilanjutkan 
pengenalan organ tubuh internal (Verawati, 2013). 
Masyarakat beranggapan bahwa pendidikan seks belum pantas diberikan pada anak 
kecil. Selama ini, pendidikan seks untuk anak usia dini dianggap tabu di kalangan 
masyarakat (Listiyana, 2016). 
 Pelecehan seksual menjadi salah satu akibat dari kurangnya pemahaman orang tua 
dalam pola asuh pemberian pendidikan seks usia dini (Zuhri, Syaifudin dan Herlina, 
2008). Pendidikan seks tersebut akan membantu orang tua dalam mengembangkan anak 
menjadi sehat secara seksual. Anakpun akan memilikiself esteem yang lebih baik di 
masa dewasanya sehingga anak akan terhindar dari pelecehan seksual yang sedang 
marak terjadi (Skripsiadi, 2005).  
 Maraknya kasus pelecehan seksual pada anak yang terjadi di Indonesia saat ini 
merupakan hal yang sangat memprihatinkan. Menurut Komisioner Komisi Perlindungan 
Anak (KPAI) kasus kekerasan seksual anak terus meningkat. Dari Januari hingga Mei 
2014 saja pengaduan kekerasan seksual terhadap anak mencapai lebih dari 400 aduan. 
 Dari berbagai fenomena di atas dapat dipahami bahwa masalah seks adalah masalah 
yang cukup urgen demi mempersiapkan anak menjadi anak yang dewasa dan matang 
dalam segala hal dimana pendidikan seks sangat penting diberikan kepada anak mulai 
usia dini. Karena itu pada tulisan ini, diuraikan bagaimana pentingnya pengetahuan 
orang tua dalam mengajarkan tentang pendidikan seks kepada anak agar anak terhindar 
dari sexual abuse atau pelecehan seksual. 
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PARENT’S KNOWLEDGE ABOUT SEX EDUCATION IN EARLY 
CHILDHOOD TO PREVENT SEXUAL ABUSE 
1. Kekerasan Seksual Pada Anak Usia Dini 
Masa usia dini sering dikatakan sebagai masa keemasan atau The Golden Age 
Moment. Usia 0 sampai dengan 8 tahun adalah masa dimana anak memiliki kemampuan 
penyerapan informasi yang sangat pesat. Kepesatan kemampuan otak anak dalam 
menyerap informasi disekitarnya juga diiringi dengan rasa ingin tahu yang sangat tinggi 
(Hurlock, 2006). Rasa ingin tahu yang sangat tinggi ditunjukkan anak dengan aktif 
bertanya tentang berbagai hal yang mereka temui,serta mencari tahu berbagai jawaban 
yang mereka inginkan dengan bereksplorasi. 
Salah satu rasa ingin tahu yang sangat tinggi pada anak usia dini adalah berkaitan 
dengan seks. Menurut Santrock (2005) bahwa seks berhubungan dengan jenis kelamin 
laki-laki dan perempuan, jenis kelamin yang ditentukan secara biologi yang melekat 
pada jenis kelamin tertentu tidak dapat diubah karena perbedaan tersebut berlaku 
sepanjang zaman. Pada usia 4-6 tahun dimana kemampuan anak menyerap informasi 
luar biasa dan rasa ingin tahu sangat tinggi tersebut seiring dengan perkembangan peran 
seks yang berkembang pesat (Pitkoff, 2008). Menurut Frued (dalam Arif, 2006) 
perkembangan seksual dimasa kanak-kanak, terjadi pada usia 0-5 tahun. Rasa ingin tahu 
anak ini seharusnya mendapatkan penjelasan yang benar mengenai pengetahuan 
seksual. Pengetahuan seks yang keliru yang diperoleh anak, akan menimbulkan persepsi 
yang keliru tentang alat kelamin, proses reproduksi, dan seksualitas. Hal ini dapat 
berdampak pada penyimpangan perlakuan seksual (Sciaraffa&Randolph, 2011). 
Kekerasan seksual adalah keterlibatan anak dalam kegiatan seksual yang dilakukan oleh 
anak yang belum mencapai batasan umur tertentu yang ditetapkan oleh hukum negara 
dengan orang dewasa atau anak lain yang usianya lebih tua. Undang-Undang 
Perlindungan Anak memberi batasan bahwa yang dimaksud dengan anak adalah 
seseorang yang belum berusia 18 tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan 
(UU Perlindungan Anak No.23 Tahun 2002). 
Menurut WHO (World Health Organization) kekerasan seksual adalah 
keterlibatan anak dalam aktivitas seksual dengan orang dewasa atau dengan anak kecil 
lainnya (anak kecil yang memiliki kekuasaan dibanding korban) yang anak tidak 
memahami sepenuhnya, tidak mampu memberikan persetujuan untuk melakukan dan 
kegiatan ini melanggar hukum atau tabu sosial masyarakat. Kekerasan seksual pada 
anak dapat berupa : 1) perlakuan yang tidak senonoh dari orang lain, 2) kegiatan yang 
menjurus pada pornografi, 3) perkataan-perkataan porno dan tindakan pelecehan organ 
seksual anak, 4) perbuatan cabul dan persetubuhan pada anak-anak yang dilakukan oleh 
orang lain dengan tanpa tanggung jawab, 5) tindakan mendorong atau memaksa anak 
terlibat dalam kegiatan seksual yang melanggar hukum seperti dilibatkannya anak pada 
kegiatan prostitusi. 
Frekuensi dan durasi terjadinya pelecehan seksual dan tindak kekerasan juga 
berpengaruh terhadap dampak yang ditimbulkan seiring pertumbuhan anak. Semakin 
sering frekuensinya dan semakin lama durasinya maka trauma yang ditimbulkan pada 
anak juga semakin besar (Crissali, 2010 ; Widya, 2015). Semakin besar trauma yang 
ditimbulkan maka semakin panjang waktu pemulihan yang dibutuhkan. Rafanello 
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(2010) juga menjelaskan bahwa ―side effect‖ dari pelecehan seksual dan kekerasan 
seksual adalah anak akan mengalami gangguan paranoid, trauma berkepanjangan, 
ketika dewasa akan mengalami masalah berkaitan dengan lawan jenis. Lebih ironisnya 
dampak lain dari kekerasan fisik dan pelecehan seksual yang diterima anak adalah anak 
kelak bisa tumbuh menjadi pribadi yang apatis. Disamping itu, kekerasan seksual yang 
menimpa ketika masa usia dini akan memiliki dampak yang lebih komplek seperti 
kelainan seksual, depresi tinggi, percobaan bunuh diri yang berulang-ulang dan sangat 
mungkin kelak dirinya akan menjadi pelaku kekerasan dan pelecehan di masa yang akan 
datang (Corona dan Maggi, 2014 ; Rothman EF, Edwards EM, Heeren T, Hingson RW, 
2008). 
2. Konsep Pendidikan Seks Pada Anak Usia Dini 
Pendidikan seks adalah upaya pengajaran, penyadaran, dan penerangan tentang 
masalah-masalah seksual yang diberikan pada anak-anak, dalam upaya menjaga anak 
terbebas dari kebiasaan yang tidak Islami serta menutup segala kemungkinan ke arah 
penyimpangan-penyimpangan seksual (Choirudin, 2014 ; Pitkoff, 2015). Pada anak usia 
dini, pendidikan seks dapat diberikan untuk menjelaskan hal-hal tentang fungsi alat 
kelamin laki-laki dan perempuan serta menjaga diri sendiri dari orang yang berniat 
buruk melakukan kekerasan seksual. 
Pengertian pendidikan seksualitas bersifat dinamis dan relatif, diantaranya yaitu : 
Pertama, pendidikan seksualitas tidak hanya mempelajari aspek seksualitas dari sisi 
biologis tetapi juga menyangkut masalah psikologis, budaya, etika, moral dan juga 
hukum. Kedua, menurut Boyke Dian N dalam Madani  (2003 : 7), Pendidikan seks pada 
anak-anak bukan mengajarkan cara-cara berhubungan seks semata, melainkan lebih 
kepada upaya memberikan pemahaman kepada anak sesuai dengan usianya, mengenai 
fungsi-fungsi alat seksual dan masalah naluri alamiah yang mulai timbul :  bimbingan 
mengenai pentingnya menjaga dan memelihara organ intim mereka, disamping juga 
memberikan pemahaman tentang perilaku pergaulan yang sehat serta resiko-resiko yang 
dapat terjadi seputar masalah seksual. Dengan demikian diharapkan anak-anak dapat 
lebih melindungi diri dan terhindar dari child sexual abuse. Ketiga, penyampaian 
materipendidikan seksual seharusnya diberikan sejak dini ketika anak sudah mulai 
bertanya tentang perbedaan kelamin antara dirinya dan orang lain, berkesinambungan 
dan bertahap disesuaikan dengan kebutuhan dan umur anak serta daya tangkap anak. 
Dalam hal ini, pendidikan seksual idealnya diberikan pertama kali oleh orang tua di 
rumah, karena orang tua lebih mengetahui keadaan anaknya. Tetapi di Indonesia tidak 
semua orang tua mau terbuka terhadap anak dalam membicarakan masalah seksual. Hal 
ini terkait dengan tingkat sosial ekonomi dan tingkat pendidikan orang tua yang 
heterogen. Kempat, Pendidikan seks menurut Didik Hermawan (dalam Awaludin, 2008 
: 27) : 1) anak akan memahami perubahan-perubahan yang sedang terjadi pada dirinya 
baik perubahan biologis, psikologis dan psikoseksual sebagai akibat dari pertumbuhan 
dan perkembangan manusia, 2) mendapatkan pengetahuan tentang fungsi organ 
reproduksi manusia yang sekarang ini mulai ―bekerja‖ sehingga anak akan lebih 
berhati-hati dalam merawat dan menjaga organ-organ reproduksinya, 3) mendapatkan 
pengetahuan dan pemahaman tentang etika dan berbagai perilaku seksual yang 
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menympang yang harus dihindari, 4) penyalahgunaan alat reproduksi yang akan 
membahayakan kesehatannya baik secara fisik maupun psikis.  
Tujuan pentingnya pendidikan seks pada anak usia dini diantaranya adalah 
menjaga kesehatan tubuhnya dari orang-orang yang berniat buruk pada anak. Dengan 
diberikannya pengetahuan tentang seks anak diharapkan mampu menolak, menghindar 
dan mengadu kepada orang terdekat jika ada seseorang yang melakukan tindakan 
kejahatan seksual (Reskisari, 2015). Selain mencegah kejahatan seksual, pendidikan 
seksual juga menghindari tindakan yang seharusnya belum boleh dilakukan anak karena 
ketidaktahuannya.   
Ada beberapa alasan dan tujuan mengapa pendidikan seks penting diberikan 
kepada anak sejak usia dini (Choirudin, 2014), yaitu : 1) Memberikan pelajaran tentang 
peran jenis kelamin terutama tentang topik biologis seperti kehamilan, haid, pubertas, 
dll, 2) Memberikan pemahaman tentang bagaimana sikap dan cara bergaul dengan 
lawan jenis, 3) Mencegah terjadinya penyimpangan seksual, 4) Mampu membedakan 
mana bentuk pelecehan atau kekerasan seksual dan mana yang bukan, 5) Mencegah 
agar anak tidak menjadi korban atau bahkan menjadi pelaku pelecehan atau kekerasan 
seksual, 6) Menumbuhkan sikap berani untuk melapor apabila terjadi atau menjadi 
korban kekerasan seksual. 
Secara edukatif, anak bisa diberi pendidikan seks sejak ia bertanya di seputar seks. 
Bisa jadi pertanyaan anak tidak terucap lewat kata-kata, untuk itu ekspresi anak harus 
bisa ditangkap oleh orang tua atau pendidik. Kriswanto menyatakan bahwa pendidikan 
seks untuk anak usia 0-5 tahun adalah dengan teknik atau strategi sebagai berikut : 
1. Membantu anak agar merasa nyaman dengan tubuhnya. 
2. Memberikan sentuhan dan pelukan kepada anak agar mereka merasakan kasih 
sayang dari orang tuanya secara tulus. 
3. Membantu anak memahami perbedaan perilaku yang boleh dan yang tidak boleh 
dilakukan di depan umum seperti anak selesai mandi harus mengenakan baju 
kembali di dalam kamar mandi atau di dalam kamar. Anak diberi tahu tentang hal-
hal pribadi, tidak boleh disentuh, dan dilihat orang lain. 
4. Mengajarkan anak untuk mengetahui perbedaan anatomi tubuh laki-laki dan 
perempuan. 
5. Memberikan penjelasan tentang proses perkembangan tubuh seperti hamil dan 
melahirkan dalam kalimat yang sederhana, bagaimana bayi bisa dalam kandungan 
ibu sesuai tingkat kognitif anak. Tidak diperkenankan berbohong kepada anak 
seperti ―adik datang dari langit atau dibawa burung‖. Penjelasan disesuaikan 
dengan keingintahuan atau pertanyaan anak misalnya dengan contoh yang terjadi 
pada binatang. 
6. Memberikan pemahaman tentang fungsi anggota tubuh secara wajar, yang mampu 
menghindarkan diri dari perasaan malu dan bersalah atas bentuk serta fungsi 
tubuhnya sendiri. 
7. Mengajarkan anak untuk mengetahui nama-nama yang benar pada setiap bagian 
tubuh dan fungsinya. Vagina adalah nama alat kelamin perempuan dan penis 
adalah alat kelamin laki-laki, dari pada mengatakan dompet atau burung. 
8. Membantu anak memahami konsep pribadi dan mengajarkan kepada mereka 
kalau pembicaraan seks adalah pribadi. 
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9. Memberikan dukungan dan suasana kondusif agar anak mau berkonsultasi kepada 
orang tua untuk setiap pertanyaan tentang seks. 
10. Memberikan pemahaman kepada anak tentang susunan keluarga (nasab) sehingga 
memahami struktur sosial dan ajaran agama yang terkait dengan pergaulan laki-
laki dan perempuan. Saat anak sudah bisa nalar terhadap struktur tersebut orang 
tua bisa mengaitkannya dengan pelajaran fiqh. 
11. Membiasakan dengan pakaian yang sesuai dengan jenis kelaminnya dalam 
kehidupan sehari-hari dan juga saat melaksanakan shalat akan mempermudah 
anak memahami dan menghormati anggota tubuhnya. 
3. Parent’s Knowledge tentang Sex Education Pada Anak Usia Dini Untuk 
Mencegah Sexual Abuse 
Anak usia dini adalah anak yang berada pada usia 0-8 tahun yang sedang dalam 
pertumbuhan dan perkembangan, baik fisik maupun menal. Masa anak usia dini sering 
disebut dengan istilah ―golden age‖ atau masa emas. Pada masa ini hampir seluruh 
potensi anak mengalami masa peka untuk tumbuh dan berkembang secara cepat dan 
hebat. Perkembangan setiap anak tidak sama karena setiap individu memiliki 
perkembangan yang berbeda, makanan yang bergizi dan seimbang serta stimulasi yang 
intensif sangat dibutuhkan pertumbuhan dan perkembangan tersebut. 
Orang tua mempunyai peran dan fungsi yang bermacam-macam, salah satunya 
adalah mendidik anak. Djiwandono (2004) menyatakan bahwa pola asuh merupakan 
interaksi anak dan orang tua dalam mendidik, membimbing, dan mendisiplinkan serta 
melindungi anak untuk mencapai kedewasaan sesuai dengan norma-norma yang ada di 
masyarakat. 
Menurut Aziz (2015 : 19) materi yang dapat diberikan orang tua kepada anak usia 
dini setidaknya mencakup : 1) Perbedaan anatomi dan fisiologi antara laki-laki dan 
perempuan serta akibat hukum dan sosialnya, 2) Khitan bagi laki-laki dan perempuan, 
3) Sikap maskulinitas dan feminitas, 4) Status orang (mahram) dalam keluarga, 5) 
Aurat, merawat tubuh, berhias dan pakaian, 6) Pergaulan sesama jenis dan antar jenis 
kelamin, 7) Tidur dan bercengkerama dalam keluarga, 8) Seputar kesehatan reproduksi 
seperti kehamilan, kelahiran dan menyusui, 9) Problematika sosial (kekerasan seksual). 
Cohen (2009) memberikan empat langkah dasar untuk menjawab pertanyaan anak 
tentang seksualitas. Langkah-langkah ini akan membantu orang tua untuk memberikan 
anak informasi yang tepat sehingga orang tua dapat berkomunikasi efektif, diantaranya : 
1. Tanyakan pada anak mengapa anak bertanya pertanyaan ini. Hal ini untuk melihat 
sejauh mana pengetahuan anak tentang seksual dan dari mana anak mengetahui 
hal ini. Apakah anak terlibat dalam seksual? Atau hanya melihat? Atau hanya 
mendengar? 
2. Tanyakan kepada anak kemungkinan jawaban dari pertanyaannya. Hal ini untuk 
melihat sejauh mana pikiran anak ―kira-kira apa yang kamu pikirkan tentang ini?‖ 
Orang tua dapat memperkirakan pengetahuan anak tentang pertanyaannya 
bagaimana anak mengekspresikan jawaban tersebut. 
3. Jawablah pertanyaan anak sejujurnya sesuai dengan respon anak. Jawablah 
pertanyaan anak dengan sejujurnya dan seperlunya, jangan terlalu memberikan 
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informasi yang terlalu jauh. Jawaban yang terlalu kompleks akan membuat anak 
semakin penasaran tentang seksual. 
4. Tanyakan pada anak apakah mereka mengerti dengan jawabannya. Tahap ini 
melihat apakah anak mengerti tentang jawaban yang sudah diberikan. Jika anak 
belum mengerti, orang tua dapat memilih kata-kata yang sesuai agar anak 
mengerti. 
4 Program Underwear Rules Pada Anak 
Program underwear rules adalah panduan sederhana untuk membantu orang tua 
menjelaskan pendidikan seks kepada anak dimana orang lain tidak bisa mencoba untuk 
menyentuh mereka, bagaimana bereaksi dan bagaimana untuk mencari bantuan. 
Program underwear rules ini memiliki aturan sederhana dimana anak tidak boleh 
disentuh oleh orang lain pada bagian tubuhnya yang ditutupi pakaian dalam 
(underwear) anak dan anak tidak boleh menyentuh bagian tubuh orang lain yang 
ditutupi oleh pakaian dalam. Hal ini juga membantu menjelaskan kepada anak-anak 
bahwa tubuh mereka adalah milik mereka, bahwa ada rahasia yang baik dan buruk dan 
sentuhan yang baik dan buruk.  
Program underwear rules berkembang untuk membantu orang tua dan guru 
memulai diskusi pendidikan seks dengan anak. Hal ini merupakan cara efektif untuk 
mencegah kekerasan seksual pada anak. Dalam program underwear rules terdapat lima 
aspek penting yang harus diajarkan orang tua pada anak yaitu : 
1) Tubuhku hanya milikku. 
Anak seharusnya mengetahui bahwa tubuhnya merupakan miliknya dan tidak 
ada seorangpun yang dapat menyentuhnya tanpa ijin dari dirinya sendiri. 
Mulainya membuka pembicaraan sejak dini tentang seksualitas dan ―bagian 
tubuh yang privasi‖ dengan menggunakan nama yang sesuai  dengan bagian 
tubuh genital dan bagian tubuh lainnya akan membantu anak untuk mengerti.  
2) Sentuhan yang baik dan sentuhan yang  buruk. 
Anak tidak selalu mengetahui sentuhan yang pantas dan sentuhan yang tidak 
pantas. Beri tahu anak bahwa tidak baik bila seseorang melihat atau memegang 
tubuh pribadi mereka atau seseorang meminta anak untuk memperlihatkan dan 
memegang tubuh pribadi orang lain. Program underwear rules ini membantu 
anak mengetahui dengan jelas batasan yaitu : pakaian dalam (underwear). Hal 
ini juga membantu orang dewasa untuk memulai diskusi dengan anak-anak. Jika 
anak-anak tidak yakin apakah perilaku seseorang dapat diterima, pastikan 
mereka tahu untuk meminta bantuan pada orang dewasa yang terpercaya. 
3) Rahasia yang baik dan rahasia yang buruk. 
Rahasia adalah taktik utama pelaku seksual. Itulah sebabnya penting untuk 
mengajarkan perbedaan antara rahasia baik dan buruk untuk menciptakan 
kepercayaan. Setiap rahasia yang membuat mereka cemas, tidak nyaman, takut, 
sedih, tidak baik dan tidak harus disimpan, hal tersebut seharusnya diberitahu 
pada orang dewasa yang dapat dipercaya (orang tua, guru, polisi, dokter). 
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4) Pencegahan dan perlindungan merupakan tanggung jawab orang dewasa. Ketika 
anak-anak dilecehkan merasa malu, bersalah dan takut, orang dewasa harus 
menghindari menciptakan tabu seputar seksualitas, dan pastikan anak tahu 
kepada siapa harus beralih jikamereka khawatir, cemas atau sedih. Anak-anak 
mungkin merasa bahwa ada sesuatu yang salah. Orang dewasa harus 
memperhatikan dan menerima perasaan dan perilaku mereka. Anak-anak harus 
selalu merasa bahwa mereka dapat berbicara dengan orang tua mereka tentang 
masalah ini. 
5) Petunjuk bermanfaat lainnya untuk membantu program underwear rules 
diantaranya : 
a) Pelaporan dan pengungkapan. 
Anak-anak perlu diberikan instruksi tentang orang dewasa yang bisa 
dipercaya untuk keamanan anak. Anak harus dapat memilih orang dewasa 
yang mereka bisa percaya dan siap untuk mendengarkan dan membantu 
ketika ada hal buruk terjadi. Intinya anak-anak harus tahu bagaimana 
mencari bantuan kepada orang dewasa yang bisa dipercaya. 
b) Pelaku yang dikenal. 
Pada kebanyakan kasus, pelaku adalah orang yang dikenal anak. Hal ini sulit 
bagi anak-anak untuk memahami bahwa seseorang yang kenal mereka bisa 
menyiksa mereka. Perlu diketahui proses yang digunakan pelaku untuk 
mendapatkan kepercayaan dari anak-anak. Anak harus menginformasikan 
kepada orang tua di rumah, tentang seseorang yang memberikan hadiah, 
meminta menjaga rahasia atau mencoba untuk menghabiskan waktu 
sendirian dengan anak. 
c) Pelaku yang tidak dikenal. 
Pada beberapa kasus, pelaku adalah orang yang tidak dikenal. Ajari anak 
peraturan sederhana tentang berhubungan dengan orang asing, jangan mau 
masuk kedalam mobil orang asing, jangan pernah menerima hadiah atau 
undangan dari orang asing. 
d) Pertolongan 
Anak harus mengetahui beberapa ahli yang dapat membantu (seperti guru, 
pekerja sosial, psikiater, polisi) dan anak dapat menghubungi orang yang 
memiliki kepentingan tersebut. 
Program underwear rules merupakan program yang dipelopori organisasi di 
Inggris yang mengkhususkan diri dalam perlindungan anak dan pencegahan kekerasan 
pada anak. Program ini adalah salah satu media untuk orang tua agar mereka tidak ragu 
dalam memberikan pendidikan seks pada anak usia dini. Orang tua dan pendidik 
memiliki peran penting dalam menjaga anak-anak dari pelecehan seksual dengan 
memulai berbicara kepada anak. Orang tua tidak perlu merasa kebingungan dalam 
memberikan pendidikan seks pada anak, dengan mengikuti langkah-langkah program 
ini, orang tua dapat memberikan diskusi pendidikan seks pada anak dengan cara mudah. 
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Program underwear rules ini menggunakan panduan yang dapat diingat orang tua untuk 
mencegah sexual abuse pada anak, yaitu ―PANTS‖ (celana dalam), diantaranya yaitu : 
1. Private are Private (pribadi adalah pribadi) 
Setiap apapun yang ditutupi pakaian dalam tidak boleh ada yang melihat 
ataupun menyentuh bagian tubuh anak. Jika ada yang mencoba, anak harus 
mengatakan ―TIDAK‖. Dalam beberapa situasi, orang-orang dekat seperti 
anggota keluarga inti, dokteratau perawat mungkin boleh menyentuh bagian 
tubuh pribadi. Oleh karena itu, orang tua harus dapat memberikan penjelasan 
pada anak bahwa orang-orang tertentu dapat menyentuh bagian tubuh tersebut, 
namun harus memiliki alasan yang cukup kuat (dalam hal ini karena sakit). 
2. Always Remember Your Body Belongs to You (selalu ingat tubuhmu hanya 
milikmu) 
Anak harus mengetahui bahwa tubuh mereka adalah milik mereka dan tidak ada 
orang lain yang memiliki hak untuk melakukan sesuatu pada tubuh mereka yang 
membuat mereka merasa tidak nyaman. Jika ada yang mencoba, anak harus 
memberitahu orang dewasa yang terpercaya. 
3. No Means No (Tidak berarti tidak) 
Anak memilik hak untuk mengatakan tidak, bahkan untuk anggota keluarga atau 
seseorang yang mereka cintai. Hal ini menunjukkan anak sudah dapat 
mengendalikan tubuhnya dan orang tua harus menghormati pilihan anak. Ada 
saat-saat tertentu dimana orang tua dapat menolak, misalnya saat menyebrang 
jalan atau ketika sakit. Orang tua harus menjelaskan kepada anak bahwaorang 
tua dapat mengambil sikap dalam keadaan tertentu. 
4. Talk About Secret That Upset You (Tanyakan rahasia yang membuat anak 
gelisah) 
Membantu anak merasa percaya diri ketika berbicara tentang rahasia yang 
membuat anak khawatir mendapatkan masalah. Jelaskan pada anak perbedaan 
rahasia baik dan rahasia buruk. Rahasia sering menjadi senjata bagi para pelaku 
pelecehan seksual agar perbuatannya tidak diketahui oleh banyak orang. Orang 
tua dapat memberikan suatu janji  ―ini rahasia kecil kami‖ agar anak dapat 
memberi tahu rahasia yang membuat anak khawatir. Bantulah anak agar merasa 
tenang dan percaya diri ketika ingin berbagi rahasia. 
5. Speak Up, Someone Can Help (Bicaralah, seseorang akan membantu) 
Jika anak merasa sedih, cemas atau takut, anak dapat berbicara dengan orang 
dewasa yang mereka percaya. Orang ini akan mendengarkan dan dapat 
membantu menghentikan apapun yang membuat mereka marah. Ingatkan anak 
bahwa apapun permasalahannya, hal itu bukan kesalahan mereka dan mereka 
tidak akan mendapat kesulitan. Seseorang dewasa yang dipercaya anak tidak 
harus dari anggota keluarga, bisa saja guru, orang tua teman, dan orang lain yang 
dapat dipercaya anak. 
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Dengan program underwear rules diharapkan dapat menjadi pedoman bagi orang tua 
dan menambah pengetahuan orang tua dalam memberikan pendidikan seks bagi 
anaknya dan dapat mencegah korban kekerasan seksual pada anak usia dini. 
CONCLUSION 
Sex education (Pendidikan seks) sangat penting diberikan kepada anak sejak dini 
(masa golden age) sebagai usaha preventif atau menghindari sexual abuse (kekerasan 
seksual) terhadap anak. Parent‟s knowledge atau pengetahuan orang tua mengenai 
pendidikan seks sangat berpengaruh terhadap konsep diri anak. Diharapkan dengan 
pendidikan seks yang baik, anak-anak akan tumbuh menjadi manusia dewasa yang 
unggul dan berkualitas, sehingga kekerasan dan pelecehan seksual pada anak dapat 
dicegah. 
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